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Tarmizi Bakhri Nasution, (2019):  Pengaruh   Cara  Belajar  Siswa  terhadap 
Prestasi  Belajar Pendidikan Agama Islam 




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh cara 
belajar siswa terhadap prestasi belajar Pendidikan Agama Islam di Sekolah 
Menengah Kejuruan Negeri 3 Pekanbaru. Subjek penelitian ini adalah siswa dan 
objek penelitian ini adalah pengaruh cara belajar siswa terhadap prestasi belajar 
Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 3 Pekanbaru. 
Populasi berjumlah 375 orang siswa, oleh karena jumlah subjek terlalu banyak, maka 
diadakan penarikan sampel 20% dengan jumlah 75 siswa. Penarikan sampel dengan 
menggunakan teknik simple random sampling. Variabel dalam penelitian ini adalah 
cara belajar siswa  sebagai variabel bebas (X) dan prestasi belajar Pendidikan Agama 
Islam sebagai variabel terikat (Y). untuk mengumpulkan data cara belajar siswa 
penulis menggunakan angket dan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam penulis 
menggunakan nilai MID Semester siswa. Data yang terkumpul akan dianalisis 
dengan menggunakan rumus korelasi product moment. Berdasarkan uji korelasi 
menggunakan SPSS Versi 23. Diperoleh nilai rhitung sebesar 0.407 dengan nilai 
probabilitas 0.000. Sehingga nilai P < 0.05 (0.000 < 0.05) maka Ha diterima dan Ho 
ditolak. Dibuktikan juga oleh uji koefisien korelasi dengan nilai rhitung sebesar 0.407 
lebih besar dari rtebel pada taraf signifikan 5% = 0.227 atau (0.407 > 0.227). dengan 
demikian Ha diterima dan Ho ditolak, yang berarti ada pengaruh cara belajar siswa 
terhadap prestasi belajar Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Kejuruan 
Negeri 3 Pekanbaru. Dari hasil perhitungan koefisien determinasi diperoleh nilai R 
Square adalah 0.166. hal ini menunjukkan bahwa sumbangan pengaruh cara belajar 
siswa terhadap prestasi belajar Pendidikan Agama Islam sebesar 16.6%, sedangkan 
sisanya sebesar 83.4% dipengaruhi oleh faktor lain.  
 









Tarmizi Bakhri Nasution, (2019): The Influence of Students’ Learning Style 
towardTheirLearning Achievement of 
Islamic Education Subject at State 
Vocational High School 3 Pekanbaru 
This research aimed at knowing whether there was or not influence of 
students‟ learning style toward their learning achievement of Islamic Education 
subject at State Vocational High School 3 Pekanbaru.  The subjects of this research 
were the students. The object of this research was the influence of students‟ learning 
style toward their learning achievement of Islamic Education subject. 375 students 
were the population of this research.  Because of the large number of the subjects, 
20% of the populationwas selected as the samples that were 75 students.  Simple 
Random Sampling technique was used in this research. The variables of this research 
were student learning style as the Independent (X) variable and their learning 
achievement of Islamic Education subject as the Dependent (Y) variable.  The 
techniques of collecting the data were questionnaire for student learning style and 
student mid test score for learning achievement of Islamic Education subject.  The 
collected data were analyzed by using Product Moment Correlation.  Based on the 
Correlational test using SPSS 23 version for windows, it was obtained that robserved 
was 0.407 with 0.000 probability. Therefore, P was lower than 0.05 (0.000<0.05), so 
Ha was accepted and H0 was rejected. In was also proven by Correlation Coefficient 
test that robserved 0.407 was higher than rtable 0.227 at 5% significant level 
(0.407>0.227).  Therefore, Ha was accepted and H0 was rejected.  It meant that there 
was an influence of students‟ learning style toward their learning achievement of 
Islamic Education subject at State Vocational High School 3 Pekanbaru. Based on 
the calculation of Determination Coefficient, it was obtained that R Square was 
0.166.  It showed that the contribution effect of students‟ learning style toward their 
learning achievement of Islamic Education subject was 16.6% and the rest 83.4% 
was influenced by other factors. 









(: أثز أسلىب تعلم التالميذ في إنجاس تعلمهم في مادة التزبيت ٩١٠٢تزميذي بخزي ناستيىن، )
 بكنبارو ٣اإلسالميت بالمذرست الثانىيت المهنيت الحكىميت 
 
أسهٕب حعهى انخاليٛز فٙ إَجاص حعهًٓى فٙ إٌ ْزا انبحث ٚٓذف إنٗ يعشفت ٔجٕد أثش 
بكُباسٔ. ٔأفشادِ حاليٛز ٔيٕضٕعّ  ٣يادة انخشبٛت اإلساليٛت بانًذسست انثإَٚت انًُٓٛت انحكٕيٛت 
أثش أسهٕب حعهى انخاليٛز فٙ إَجاص حعهًٓى فٙ يادة انخشبٛت اإلساليٛت بانًذسست انثإَٚت انًُٓٛت 
٪ يُٓى ٠٢حهًٛزا، ٔنكثشة عذد انًجخًع أخز انباحث  ٣٧٥بكُباسٔ. ٔيجخًعّ بعذد  ٣انحكٕيٛت 
حهًٛزا. ٔحى حعٍٛٛ انعُٛاث يٍ خالل حقُٛت انعُٛت انعشٕائٛت.  ٧٥نٛكَٕٕا عُٛت نهبحث فعذد انعُٛت 
ٔنٓزا انبحث يخغٛشاٌ، أحذًْا أسهٕب حعهى انخاليٛز ْٕٔ يخغٛش يسخقم ٔانثاَٙ إَجاص حعهى يادة 
ٛش غٛش يسخقم. ٔنجًع انبٛاَاث عٍ أسهٕب حعهى انخاليٛز اسخخذو انخشبٛت اإلساليٛت ْٕٔ يخغ
انباحث االسخبٛاٌ ٔعٍ إَجاص حعهًٓى اسخفاد يٍ َخائج االيخحاٌ انٕصفٙ نهخاليٛز. ٔانبٛاَاث انخٙ 
حى جًعٓا ُحهّهج بصٛغت اسحباط ضشب انعضٔو. ٔبُاء عهٗ اخخباس االسحباط انخٙ حى يٍ خالل 
بُخٛجت االحخًال  ٢،٤٢٧ حسابr. ٔجذ أٌ َخٛجت ٠٣نهعهٕو االجخًاعٛت  بشَايج انحضيت اإلحصائٛت
( فانفشضٛت انبذٚهت يقبٕنت ٔانفشضٛت ٢،٢٥>٢،٢٢٢أٔ ) ٢،٢٥>P. فهزنل ٔجذ أٌ ٢،٢٢٢
انز٘ ٚكٌٕ أعهٗ  ٢،٤٢٧ حسابrانًبذئٛت يشدٔدة. ٔدنّم عهٗ رنل أٌ َخٛجت يعايم االسحباط يٍ 
(. فًٍ رنل قُبهج انفشضٛت ٢،٠٠٧<٢،٤٢٧أٔ ) ٢،٠٠٧= ٪٥فٙ انًسخٕٖ انٓاو نــ جذٔلrيٍ 
انبذٚهت ُٔسدث انفشضٛت انًبذئٛت، ٔرنل بًعُٗ أٌ ُْاك أثشا يٍ أسهٕب حعهى انخاليٛز فٙ إَجاص 
بكُباسٔ. ٔيٍ َخٛجت  ٣حعهًٓى فٙ يادة انخشبٛت اإلساليٛت بانًذسست انثإَٚت انًُٓٛت انحكٕيٛت 
. ٔرنل ٚذل عهٗ أٌ إسٓاو أثش أسهٕب ٢،١٦٦ R Square حساب يعايم انخحذٚذ ٔجذ أٌ َخٛجت
٪ ٤٣،٤٪، ٔأيا انباقٙ بعذد ١٦،٦حعهى انخاليٛز فٙ إَجاص حعهًٓى فٙ يادة انخشبٛت اإلساليٛت 
 فأثّشِ انعُاصش األخشٖ.
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A. Latar Belakang  
Pendidikan adalah proses panjang dan berkelanjutan untuk 
mentransformasikan peserta didik menjadi manusia yang sesuai dengan tujuan 
menciptakannya yaitu bermanfaat bagi dirinya, bagi sesama, bagi alam semesta 
beserta segenap isi dan peradabannya. 
Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang mempunyai kewajiban 
mendidik anak-anak agar menjadi penerus generasi bangsa dan mewujudkan 
pendidikan nasional. Siswa wajib mengikuti kegiatan belajar dan pembelajaran 
dalam pelaksanaan pendidikan. Hal ini seperti yang disampaikan oleh Slameto 
dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar merupakan 
kegiatan yang paling pokok, dengan demikian keberhasilan pencapaian tujuan 
pendidikan banyak tergantung kepada bagaimana proses pembelajaran yang 
dialami oleh siswa sebagai anak didik.
1
 
Prestasi belajar adalah hasil yang dicapai oleh siswa yang dinyatakan 
dalam bentuk angka pada suatu mata pelajaran. Tidak semua siswa mendapat 
prestasi belajar yang sama dalam setiap pelajaran, ada siswa yang telah tuntas 
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) dan tidak tuntas KKM, tergantung dari 
kemampuan belajar siswa dalam mengikuti proses pembelajaran akibat dari cara 
belajar yang siswa lakukan sendiri. 
                                                             
1
 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, Rineka Cipta, Jakarta,  





Secara umum ada dua faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa 
selain kurikulum, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah 
faktor yang datang dari dalam diri siswa. Faktor tersebut antara lain faktor 
fisiologis (kesehatan dan keadaan tubuh), psikologis (minat, bakat, intelegensi, 
emosi, kelelahan, dan cara belajar). Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang 
datangnya dari luar diri siswa. Faktor tersebut antara lain lingkungan keluarga, 
lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat, dan lingkungan alam. Semua faktor 
tersebut harus berkontribusi sinergik satu sama lain karena mempengaruhi prestasi 




Cara belajar yang merupakan salah satu faktor internal yang 
mempengaruhi prestasi belajar perlu mendapat perhatian khusus. Cara belajar 
merupakan suatu cara bagaimana siswa melaksanakan kegiatan belajar, misalnya 
bagaimana mereka mempersiapkan belajar, mengikuti pelajaran, aktivitas belajar 
mandiri yang dilakukan, pola belajar mereka, cara mengikuti ujian.  
Jika para siswa disiplin mengatur cara belajarnya baik di sekolah dan di 
rumah dengan membuat jadwal kegiatan belajar mandiri di luar jam pelajaran 
sekolah maka siswa akan terbantu untuk mendapatkan hasil belajarnya. 
Kualitas cara belajar akan menentukan kualitas hasil belajar yang 
diperoleh.
3
 Hal tersebut dapat diartikan bahwa Cara belajar yang baik akan 
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menyebabkan berhasilnya belajar, sebaliknya cara belajar yang buruk akan 
menyebabkan kurang berhasil atau gagalnya belajar. 
Dilihat dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa betapa besar peran 
cara belajar yang digunakan siswa dalam menentukan hasil belajarnya, tanpa 
menggunakan cara belajar yang baik hasil yang memuaskan tidak akan didapat 
dengan maksimal.  
Berdasarkan studi pendahuluan di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 3 
Pekanbaru diketahui bahwa  cara belajar siswa sudah baik. Hal ini dapat dilihat 
dari: 
1. Siswa membuat catatan dan point-point penting dari materi pelajaran. 
2. Siswa membuat rangkuman atau ikhtisar dari materi pelajaran. 
3. Siswa mengulangi materi pelajaran di rumah, hal ini dapat dilihat dari adanya 
tugas/PR yang diberikan guru tuntas diselesaikan. 
4. Siswa selalu mengerjakan latihan-latihan yang ada dalam buku ataupun soal-
soal buatan sendiri. 
5. Siswa memiliki jadwal kegiatan belajar mandiri  diluar jam pelajaran sekolah. 
Dilihat dari cara-cara belajar siswa yang telah penulis paparkan di atas, 
seharusnya prestasi belajar siswa baik. Akan tetapi penulis menemukan masih ada 
siswa yang prestasinya belum maksimal. Dari fenomena tersebut penulis 
menemukan gejala-gejala sebagai berikut: 
1. Masih ada siswa yang nilainya belum mencapai standar Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) yaitu 80. 





3. Masih ada siswa yang naik kelas dengan beberapa pertimbangan tenaga 
pengajar. 
Berdasarkan gejala-gelaja di atas maka peneliti tertarik mengadakan 
penelitian ilmiah dengan judul: “Pengaruh Cara Belajar Siswa Terhadap Prestasi 
Belajar Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 3 
Pekanbaru”. 
B. Penegasan Istilah 
Agar tidak terjadi kesalahan dalam memahami judul penelitian ini, maka 
penulis akan menjelaskan beberapa istilah yang terkandung dalam judul ini 
sebagai berikut: 
1. Cara belajar adalah suatu jalan atau sistem yang dilakukan individu untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru sebagai hasil dari 
interaksi dengan lingkungannya.
4
 Jadi, cara belajar yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah usaha siswa kelas XII belajar di sekolah atau di rumah 
dalam meningkatkan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam. 
2. Prestasi belajar Nana Sudaja dalam buku Tohirin ialah pencapaian prestasi 
atau hasil belajar siswa yang merujuk kepada aspek-aspek kognitif, afektif dan 
psikomotor.
5
 Jadi, prestasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
pencapaian hasil belajar siswa kelas XII pada aspek kognitif dalam bentuk 
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1. Identifiksi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah dan gejala-gejala yang telah 
diuraikan diatas, maka identifikasi masalah yang penulis rumuskan antara lain. 
a. Bagaimanakah cara belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 3 Pekanbaru ? 
b. Faktor-Faktor apakah yang mempengaruhi cara belajar siswa di Sekolah 
Menengah Kejuruan Negeri 3 Pekanbaru ? 
c. Apakah usaha yang dilakukan siswa agar lebih maksimal pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 
3 Pekanbaru ? 
d. Bagaimanakah prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 3 Pekanbaru ? 
e. Faktor-faktor apakah yang mempengaruhi prestasi belajar siswa di Sekolah 
Menengah Kejuruan Negeri 3 Pekanbaru ? 
f. Rendahnya prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam. 
g. Apakah cara belajar siswa dalam mencapai prestasi belajar Pendidikan 
Agama Islam telah dilaksanakan dengan maksimal di Sekolah Menengh 
Kejuruan Negeri 3 Pekanbaru. 
h. Apakah kendala-kendala yang menghambat siswa dalam mencapai prestasi 





i. Bagaimanakah nilai mata pelajaran Pendidikan Agama Islam siswa di 
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 3 Pekanbaru ? 
j. Pengaruh cara belajar siswa terhadap prestasi belajar Pendidikan Agama 
Islam. 
2. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah serta mengingat kompleksnya 
permasalahan yang akan diteliti, maka peneliti membatasi permasalahan 
karena adanya keterbatasan waktu, tenaga, dana dan biaya. Masalah yang akan 
diteliti dibatasi yaitu: „„Cara belajar siswa dan pengaruhnya terhadap prestasi 
belajar Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 3 
Pekanbaru‟‟. 
3. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini apakah terdapat pengaruh yang 
signifikan cara belajar siswa terhadap prestasi belajar Pendidikan Agama 
Islam di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 3 Pekanbaru? 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh cara belajar 
siswa terhadap prestasi belajar Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah 







2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 
a. Bagi siswa 
sebagai motivasi untuk mengetahui cara belajar yang baik dalam mencapai 
prestasi belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah 
Menengah Kejuruan Negeri 3 Pekanbaru.. 
b. Bagi guru 
sebagai bahan masukan dan informasi agar guru dapat memberikan arahan 
bimbingan belajar yang baik bagi siswa pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam diSekolah Menengah Kejuruan Negeri 3 Pekanbaru. 
c. Bagi sekolah 
Sebagai bahan masukan dan informasi kepada guru bidang studi tentang 
cara belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 3 Pekanbaru. 
d. Bagi peneliti 
1) Penelitian ini diharapkan sebagai pengetahuan dan wawasan bagi 
penuls mengenai pengaruh cara belajar siswa terhadap prestasi belajar. 
2) Sebagai suatu syarat guna menyelesaikan studi dalam rangka 
memperoleh gelar sarjana Pendidikan Agama Islam pada Fakultas 








A. Konsep Teoretis 
1. Cara Belajar Siswa 
a. Pengertian belajar  
Kehidupan kita dalam sehari-hari banyak melaksanakan kegiatan 
belajar. Belajar merupakan proses dari perkembangan hidup manusia. 
Melalui belajar, manusia mengalami proses perubahan sehingga 
pengetahuan, tingkah laku, pemahaman maupun keterampilannya pun 
berubah . 
Belajar merupakan faktor yang menentukan pencapaian hasil yang 
diharapkan. Mengingat pentingnya belajar di bidang pendidikan, maka 
tentang pengertian belajar memang perlu diketahui dengan jelas. Belajar 
merupakan suatu proses perubahan tingkah laku, dimana perubahan itu 
dapat mengarah pada tingkah laku yang lebih baik, tetapi juga 
kemungkinan mengarah pada tingkah laku yang lebih buruk.
6
 Slameto 
Juga berpendapat bahwa belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan 
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru 
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 
dengan lingkungannya.
7
 Surya, seperti yang dikutip Tohirin dalam 
bukunya menyatakan bahwa belajar ialah suatu proses yang dilakukan 
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individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 




Berdasarkan tiga penjelasan tentang belajar yang telah 
dikemukakan di atas, dapat ditarik suatu pengertian bahwa belajar adalah 
proses perubahan tingkah laku yang baru atau penampilan serta 
keseluruhan dengan serangkaian kegiatan sebagai hasil pengalamannya 
sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya, baik perubahan yang lebih 
baik maupun yang buruk.  
Dari pengertian tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa belajar 
mengandung unsur-unsur sebagai berikut : 
1) Adanya usaha yang dilakukan secara sengaja  
2) Adanya interaksi aktif dengan lingkungan sekitarnya  
3) Adanya perubahan dalam tingkah laku  
4) Perubahan tingkah laku tersebut ke arah lebih maju  
5) Menghasilkan sesuatu yang baru  
b. Pengertian Cara Belajar 
Cara belajar adalah rangkaian kegiatan yang dilakukan dalam 
mempelajari sesuatu. Artinya kegiatan yang dilakukan pada saat belajar 
dan umumnya setiap siswa mempunyai cara belajar yang berbeda-beda. 
Banyak siswa telah belajar dengan giat tetapi usaha itu tidak memberikan 
hasil yang maksimal. Belajar dengan giat saja belum menjamin seseorang 
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akan mendapatkan prestasi yang baik. Disamping kesanggupan untuk 
berusaha giat dan tekun diperlukan cara belajar yang efisien dan efektif.  
Menurut Porter dan Hernacki cara belajar merupakan gabungan 
modalitas dan dominasi otak. Modalitas adalah cara termudah bagi 
seorang untuk menyerap informasi, sedangkan dominasi otak adalah cara 
seorang dalam mengatur dan mengelola informasi.
9
 Dengan kata lain dapat 
diartikan bagaimana seseorang atau peserta didik melaksanakan kegiatan 
belajar, contohnya adalah bagaimana peserta didik mempersiapkan belajar, 
bagaimana peserta didik mengikuti pelajaran, bagaimana peserta didik 
melakukan aktivitas belajar mandiri, bagaimana pola belajar peserta didik 
dan bagaimana cara peserta didik mengikuti ujian. Slameto dalam bukunya 
yang berjudul belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya 
menguraikan tentang bagaimana kegiatan cara belajar yang dilakukan 
siswa dan pengaruhnya seperti : 
1) Pembuatan Jadwal dan Pelaksanaanya 
Jadwal adalah pembagian waktu untuk sejumlah kegiatan yang 
dilaksanakan oleh seseorang setiap harinya. Jadwal juga berpengaruh 
terhadap belajar. Agar belajar dapat berjalan dengan baik dan berhasil 
perlulah seseorang siswa mempunyai jadwal yang baik dan 
melaksanakannya dengan teratur/disiplin. 
2) Membaca dan Membuat Catatan 
Membaca besar pengaruhnya terhadap belajar. Hampir sebagian 
besar kegiatan belajar adalah membaca. Agar dapat belajar dengan baik 
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maka perlulah membaca dengan baik pula, karena membaca adalah alat 
belajar. 
3) Mengulangi Bahan Pelajaran 
Mengulangi besar pengaruhnya dalam belajar, karena dengan 
adanya pengulangan (review) bahan yang belum begitu dikuasai serta 
mudah terlupakan akan tetap tertanam dalam otak seseorang. 
4) Mengerjakan Tugas 
Mengerjakan tugas dapat berupa pengerjan tes/ulangan atau ujian 
yang diberikan guru, tetapi juga termasuk membuat/mengerjakan 




Sedangkan menurut Oemar Hamalik cara belajar yang efisien dan 
efektif artinya cara belajar yang tepat, praktis, ekonomis, terarah, sesuai 
dengan tuntutan-tuntutan yang ada guna mencapai tujuan belajar.
11
 
Adapun cara belajar yang efektif dan efisien menurut Slameto 
berupa pembuatan jadwal dan pelaksanaannya, membaca dan membuat 
catatan, mengulangi bahan pelajaran, konsentrasi dan mengerjakan tugas.
12
  
Cara belajar ini akan diuraikan satu persatu sebagai berikut: 
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c. Cara Membuat Jadwal dan Pelaksanaannya 
Mengatur waktu belajar merupakan salah satu masalah yang 
dihadapi sebagian besar oleh siswa.Mereka kurang memiliki 
keteraturan dan disiplin untuk menggunakan waktu secara efisien. 
Kesulitan penggunaan waktu tersebut disebabkan karena siswa kurang 
dapat memanfaatkan waktunya untuk bermacam-macam kegiatan dan 
tidak mengetahui waktu-waktu terbaik untuk belajar. Siswa juga tidak 
mempunyai rencana/jadwal belajar yang tepat. 
Menurut Slameto bahwa Jadwal adalah pembagian waktu untuk 
sejumlah kegiatan yang dilaksanakan oleh seseorang setiap harinya.
13
 
Jadwal juga berpengaruh terhadap belajar. Seorang siswa perlu 
mempunyai jadwal yang baik dan melaksanakan secara teratur dan 
disiplin agar belajarnya dapat berjalan dengan baik dan berhasil. 
Cara-cara membuat jadwal yang baik menurut Slameto adalah 
sebagai berikut : 
1) Memperhitungkan waktu setiap hari untuk keperluan tidur, belajar, 
makan, mandi, olah raga dan lain-lain.  
2) Menyelidiki dan menentukan waktu-waktu yang tersedia setiap 
hari.  
3) Merencanakan penggunaan waktu belajar itu dengan cara 
menetapkan jenis-jenis mata pelajarannya dan urutan-urutan yang 
harus dipelajari.  
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4) Menyelidiki waktu-waktu yang mana dapat dipergunakan untuk 
belajar dengan hasil terbaik sesudah waktu itu diketahui, 
kemudian dipergunakan untuk mempelajari pelajaran yang 
dianggap sulit. Pelajaran yang dianggap mudah dipelajari pada 
jam belajar yang lain.  
5) Berhematlah dengan waktu, setiap siswa janganlah ragu-ragu 
untuk memulai pekerjaan termasuk belajar. 
Suatu perhitungan dan pembagian waktu menurut Slameto 
lebih sederhana dapat memakai dasar harian. Setiap harinya  siswa 
mempunyai waktu 24 jam. Jumlah itu dapat dibeda-bedakan dan 
digolongkan untuk keperluan berikut: 
a) Tidur : ± 8 jam 
b) Makan, mandi, olahraga : ± 3 jam 
c) Urusan pribadi : ± 2 jam 
d) Sisanya (a,b,c) untuk belajar : ± 11 jam 
Waktu belajar yang 11 jam digunakan belajar disekolah selama 
kurang lebih 7 jam, sedangkan sisanya 4 jam untuk belajar dirumah, 
kemudian macam-macam mata pelajaran dipelajari untuk setiap 




Pembuatan jadwal harus disusun sebaik mungkin, sehingga 
siswa tidak merasa terikat oleh jadwal yang dibuatnya sendiri. Jadwal 
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yang kurang sesuai hendaknya segera disesuaikan, sehingga betul-
betul baik dan bisa untuk dilaksanakan. Jadwal yang sudah dibuat 
kemudian dilaksanakan dengan disiplin, karena bagaimanapun baiknya 
jadwal yang dibuat tidak akan berarti bila tidak dikerjakan. 
d. Cara Membaca Buku  
Membaca adalah serangkaian kegiatan pikiran seseorang yang 
dilakukan dengan penuh perhatian untuk memahami sesuatu 
keterangan yang disajikan kepada indera penglihatan dalam bentuk 
lembar huruf dan tanda lainnya. Berdasarkan pengertian tersebut, 
membaca bukanlah kegiatan mata untuk memandang serangkaian 
kalimat dalam bahan bacaan, tetapi kegiatan pikiran memahami suatu 
keterangan melalui indera penglihatan. 
Menurut Howard seperti yang kutip oleh A. Surjadi  
mengemukakan ada empat cara belajar melalui membaca adalah:  
1) Menentukan dan memelihara tujuan membaca. 
2) Memelihara motivasi dan konsentrasi.  
3) Membangun makna, misalnya mengelaborasi konsep-konsep 
penting, mengkonseptualisasi saling berhubungan, menarik 
inferences dan menyusun hipotesis.  
4) Memonitor kejembaran membaca.15 
Membaca merupakan salah satu usaha untuk memantapkan 
pelajaran. Memantapkan pelajaran adalah upaya yang dilakukan untuk 
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memahami pelajaran lebih mendalam dan diingat dalam jangka relatif 
lama. Siswa dalam menguasai materi pelajaran yang lebih luas dan 
mendalam juga diperlukan membaca buku-buku penunjang. Siswa 
harus memperhatikan kebiasaan-kebiasaan  dalam membaca agar dapat 
memberikan hasil yang sebesar-besarnya.  
e. Cara Membuat Catatan  
Membuat catatan besar pengaruhnya dalam belajar. Membuat 
catatan di dalam kelas sebaiknya tidak semua yang dikatakan guru itu 
ditulis, tetapi diambil intisarinya saja. Catatan yang dimaksud di atas 
adalah rangkuman. Menurut A. Suhaenah Suparno bahwa rangkuman 
adalah ikhtisar tentang hal-hal esensial yang dikandung oleh bahan 
bacaan atau pemaparan lisan yang kita simak tersebut dengan 
sendirinya membentuk yang lebih ramping.
16
 Rangkuman ditulis 
secara singkat dan menggunakan kata-kata sendiri. Rangkuman sangat 
berguna bagi siswa karena akan membantu memudahkan siswa 
memahami suatu materi pelajaran yang panjang lebar. 
Menurut Devine seperti yang dikutip oleh A. Surjadi bahwa 
ciri-ciri rangkuman yaitu Tidak ada ide-ide kunci yang 
hilang/dihilangkan, ide-ide pengarang harus dikenalkan, ide-ide 
perangkum tidak disertakan, pandangan-pandangan orisinil pengarang 
dipertahankan dan perangkum menggunakan kata-kata sendiri.
17
 
Tulisan dalam rangkuman harus jelas dan teratur agar mudah dibaca 
dan dipelajari. 
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Cara membuat catatan perlu juga ditulis tanggal dan hari 
mencatatnya, nama pelajaran, bab atau pokok yang dibicarakan dan 
buku pegangan. Buku pegangan ini perlu untuk memperkaya dalam 
mempelajari suatu mata pelajaran. 
f. Cara Mengulangi Pelajaran 
Mengulangi besar pengaruhnya dalam belajar, karena dengan 
adanya pengulangan akan tetap tertanam dalam otak seseorang, 
mengulang dapat secara langsung sesudah membaca tetapi juga bahkan 
lebih penting dalam mempelajari kembali bahan pelajaran yang sudah 
dipelajari agar dapat mengulang dengan baik maka perlulah kiranya 
disediakan waktu untuk mengulang dan menggunakan waktu dengan 
sebaik-baiknya, untuk menghapal dengan bermakna dan memahami 
bahan yang diulang secara sungguh-sungguh. 
Bahan atau materi pelajaran tidak mungkin dikuasai hanya satu 
kali belajar saja. Materi yang dipelajari agar tidak mudah lupa harus 
dipelajari berulang-ulang, sehingga benar-benar tertanam erat dalam 
ingatan. 
Slameto berpendapat bahwa mengulangi besar pengaruhnya 
dalam belajar, karena dengan adanya pengulangan (review) bahan 
yang belum begitu dikuasai serta mudah terlupakan akan tetap 
tertanam dalam otak seseorang.
18
 Berdasarkan pendapat tersebut 
dinyatakan bahwa dengan mengulangi pelajaran yang sudah dipelajari 
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akan menjadi lebih bermakna dan memahami bahan pelajaran yang 
diulang secara sungguh-sungguh. 
Belajar dengan cara mengulangi bahan pelajaran yang baru 
diserap dapat dibantu dengan membandingkannya dengan buku paket 
atau buku penunjang lainnya yang berhubungan. Cara tersebut 
bertujuan untuk memudahkan tingkat pemahaman. Penjelasan yang 
diberikan oleh guru biasanya akan menjadi lebih jelas apabila kita 
mengulangi pelajaran sendiri.   
g. Cara Melakukan Konsentrasi 
Menurut Slameto bahwa konsentrasi adalah pemusatan pikiran 
terhadap suatu hal dengan mengesampingkan semua hal yang lainnya 
yang tidak berhubungan.
19
 Berdasarkan pengertian tersebut, belajar 
konsentrasi berarti pemusatan pikiran terhadap suatu mata pelajaran 
dengan mengesampingkan semua hal lainnya yang tidak berhubungan 
dengan pelajaran. Slemeto juga mengatakan bahwa: 
Agar dapat berkonsentrasi dengan baik (untuk mengembangkan 
kemampuan konsentrasi lebih baik) perlulah diusahakan sebagai 
berikut: pelajar hendaknya berminat atau punya motivasi yang tinggi, 
ada tempat belajar tertentu dengan meja belajar yang bersih dan rapi, 
mencegah timbulnya kejemuan/kebosanan, menjaga kesehatan dan 
memperhatikan kelelahan, menyelesaikan soal/masalah-masalah yang 
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Siswa yang sudah biasa berkonsentrasi dalam belajar, maka 
hasil yang diperolehnya akan lebih baik. Konsentrasi dalam belajar 
merupakan kunci untuk menentukan keberhasilan siswa. 
Menurut Abu Ahmadi seperti yang dikutip oleh Syaiful Bahri 
Djamarah cara mengatasi dan mengembangkan konsentrasi sebagai 
berikut: 
1) Siswa harus berminat terhadap mata pelajaran dan jangan 
membenci terhadap suatu mata pelajaran.  
2) Siswa harus mempunyai ruang khusus untuk belajar. Suasana 
kejiwaan siswa dalam belajar akan tertuju dengan adanya ruang 
khusus untuk belajar.  
3) Meja belajar hendaknya bersih dari segala benda yang tidak 
bersangkutan dengan mata pelajaran yang sedang dipelajari.  
4) Urusan-urusan kecil yang selalu mengganggu pikiran harus 
dihilangkan, karena konsentrasi memerlukan perhatian yang serius 
dan menghapuskan semua pikiran yang beraneka ragam.  
5) Alat tulis dan kertas merupakan alat yang sangat berguna untuk 
membantu menciptakan konsentrasi. Siswa pada waktu membaca 
dapat mengutip bagianbagian penting atau menggarisbawahi 
kalimat-kalimat yang dianggap penting.  
6) Sediakan waktu untuk istirahat sebentar, jika sudah merasakan 





7) Siswa harus menjaga kesehatan badan. Gangguan kesehatan 
walaupun kecil harus segera di atasi, agar dapat belajar dengan 
pikiran tenang dan terang kembali. 
21
 
h. Cara Mengerjakan Tugas 
Salah satu prinsip dalam belajar adalah ulangan dan latihan-
latihan. Mengerjakan tugas dapat berupa pengerjaan tes/ulangan atau 
ujian yang diberikan guru, tetapi juga termasuk membuat/mengerjakan 
latihan-latihan yang ada dalam buku ataupun soal-soal buatan sendiri. 
Agar siswa berhasil dalam belajarnya, perlulah mengerjakan tugas 
secara teratur dan dengan sebaik-baiknya. Tugas itu mencakup 
mengerjakan PR, menjawab soal latihan dalam buku pegangan, 
tes/ulangan harian, ulangan umum dan ujian. 
Jika siswa teratur dan berdisiplin dalam melaksanakan cara-
cara belajar yang telah dikemukakan oleh Slameto di atas maka hasil 
yang memuaskan akan tercapai. Kualitas cara belajar akan menentukan 
kualitas hasil belajar yang diperoleh.
22
 
2. Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam 
a. Pengertian Prestasi Belajar 
Setelah terjadinya pembelajaran, selama jangka waktu tertentu 
(tiap semester) sekolah mengadakan suatu pengukuran atau penilaian 
untuk mengetahui tingkat penyerapan siswa terhadap materi yang telah 
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diberikan. Berdasarkan hasil pengukuran setempat atau disekolah. 
Selanjutnya guru memberikan suatu penilaian terhadap prestasi belajar 
yang ingin dicapai siswa dalam pembelajaran. 
Tulus Tu‟u mengemukakan bahwa prestasi atau hasil belajar 
merupakan hasil yang dicapai seseorang ketika mengerjakan tugas atau 
kegiatan tertentu. Prestasi akademik adalah hasil belajar yang diperoleh 
dari kegiatan pembelajaran disekolah atau diperguruan tinggi yang 
bersifat kognitif dan biasanya ditentukan melalui pengukuran dan 
penilaian. Sementara prestasi belajar adalah penguasaan pengetahuan 
atau keterampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya 
ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yang diberikan guru.
23
  
Menurut Tirtonegoro prestasi adalah penilaian hasil usaha, 
kegiatan belajar yang dinyatakan dalam bentuk simbol, angka, huruf, 
maupun kaliamat yang dapat mencerminkan hasil yang sudah dicapai 
oleh setiap anak dalam priode tertentu.
24
 
Sedangakan Belajar menurut Djamara adalah serangkaian kegiatan 
jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil 
dari pengelaman individu dalam interaksi dengan lingkungan.
25
 
Prestasi belajar di artikan tentang apa yang telah di capai oleh 
siswa setelah melakukan kegiatan belajar sering disebut prestasi belajar, 
ada juga yang menyebutnya dengan istilah hasil belajar.
26
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Dari kajian teori diatas penulis tarik kesimpulan bahwa Prestasi 
belajar adalah hasil yang dimiliki atau yang dicapai oleh peserta didik 
setelah dilakukannya tes oleh guru.  
Berdasarkan teori Taksonomi Bloom hasil belajar dapat dilihat dari 
tiga kategori ranah yaitu: 
1) Ranah Kognitif, berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang 
terdiri dari 6 aspek yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, 
analisis, sintesis dan penilaian. 
2) Ranah Afektif, berkenaan dengan sikap dan nilai. Ranah afektif 
meliputi lima jenjang kemampuan yaitu menerima, menjawab atau 
reaksi, menilai, organisasi dan karakterisasi dengan suatu nilai atau 
kompleks nilai.  
3) Ranah Psikomotor, meliputi keterampilan motorik, manipulasi 
benda- benda, koordinasi neuromuscular (menghubungkan, 
mengamati). 
Allah SWT berfirman dalam Al-Qur‟an Surah Al- Ahqof ayat 19 yang 
berbunyi: 
                               
Artinya :  “Dan setiap orang memperoleh tingkatan sesuai dengan apa 
yang telah mereka kerjakan, dan agar Allah mencukupkan 
balasan perbuatan mereka, dan mereka tidak dirugikan” 
  
Prestasi seseorang disesuaikan dengan amalan-amalan yang 
telah dikerjakan dan Allah tidak mengurangi balasan dari pekerjaan 
mereka karena prestasi yang dicapai itu berkat usaha mereka sendiri. 
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Dan untuk pengukuran prestasi, ada beberapa alternative norma 
pengukuran prestasi belajar sebagai indikasi keberhasilan belajar siswa 
setelah mengikuti proses belajar mengajar. Menurut Tohirin, norma-
norma pengukuran tersebut adalah : 
Pertama, norma skala angka dari 0 sampai 10 
Kedua, norma skala angka dari 0 sampai 100 
Ketiga, norma skala angka dari 0,0 sampai 4,0 
Keempat, norma skala huruf dari A sampai E.
27
 
Apabila siswa dalam ujian dapat menjawab atau menyelesaikan 
lebih dari separuh soal-soal ujian, dianggap telah memenuhi syarat 
target minimal keberhasilan belajar. Dewasa ini telah terjadi 
peningkatan ukuran terendah keberhasilan belajar siswa. siswa yang 
berhasil menyelesaikan soal-soal ujian sebanyak 75% sampai 80% dari 
seluruh soal-soal, dianggap memenuhi standar kelulusan. 
Simbol penilaian dengan huruf, umumnya di negara kita 
dilakukan untuk perguruan tinggi. Berdasarkan norma-norma ukuran 
tersebut, tidak ada keharusan bagi guru untuk menggunakan satu norma 
di atas secara kaku. Norma ukuran manapun bisa digunakan untuk 
acuan ukuran terhadap prestasi. Sebagai mana Muhibbin Syah 
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Ukuran Prestasi Belajar Siswa 
 
Angka Huruf Predikat 
8-10  =   80-100  =  3.5-4 A Baik Sekali 
7-7.9 =   70-79    =  2.1-3 B Baik 
6-6.9 =   60-69    = 1.1-2,5 C Cukup 
5-5.9 =   50-59    = 1 D Kurang 
0-4.9 =   0-49      = 0 E Gagal 
 
Dari studi pendahuluan dan pelaksanaan penelitian yang penulis 
lakukan di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 3 Pekanbaru, sekolah 
ini menggunakan skala angka dari 0-100. 
b. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
Menurut Ahmad Tafsir dalam buku Filsafat Pendidikan Islam 
menjelaskan, bahwa Pendidikan Agama Islam adalah Usaha sadar untuk 
menyiapkan siswa yang memahami ajaran Agama Islam (knowing), 
terampil melakukan atau mempraktekkan ajaran Islam (doing), dan 
mengenalkan ajaran Agama Islam dalam kehidupan sehari-hari (being.
29
 
Lebih lanjut Mudasir mengatakan bahwa Pendidikan Agama Islam 
adalah: 
Usaha sadar, yakni suatu kegiatan membimbing, pengajaran dan / 
atau latihan yang dilakukan Guru Pendidikan Agama Islam (GPAI) 
secara berencana dan sadar dengan tujuan agar peserta didik bisa 
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menumbuh kembangkan akidahnya melalui pemberian, 
pemupukan, dan pengembangan pengetahuan, penghayatan 
pengamalan, pembiasan, serta pengalaman peserta didik tentang 
Agama Islam sehingga menjadi muslim yang terus berkembang 
keimanan dan ketakwaannya kepada Allah SWT yang pada 





Dari beberapa pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa 
Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan siswa 
yang memahami ajaran agama Islam melalui membimbing, pengajaran, 
dan latihan yang dilakukan Guru Pendidikan Agama Islam (GPAI) secara 
berencana dan sadar dengan tujuan agar peserta didik bisa menumbuh 
kembangkan akidahnya melalui pemberian, pemupukan, dan 
pengembangan pengetahuan, penghayatan, pembiasan, serta pengalaman 
peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi muslim yang terus 
berkembang keimanan dan ketakwaannya kepada Allah SWT. 
1) Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam 
Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik 
Indonesia Nomor 22 Tahun 2006 Ruang lingkup PAI SMA/SMK 
meliputi Al-Quran Dan Hadits, Akidah, Akhlak, Fiqih, Tarikh/Sejarah 
Islam.
31
 Di bawah ini akan dijelaskan secara rinci ruang lingkup 
Pendidikan Agama Islam yaitu: 
a) Al-Quran dan Hadits, yang menekankan pada kemampuan 
membaca, menulis, dan menterjemahkan serta menampilkan dan 
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mengamalkan isi kandungan Al-Quran dan Hadits dengan baik dan 
benar. 
b) Akidah, yang menekankan pada kemampuan memahami dan 
mempertahankan keyakinan, menghayati, serta meneladani dan 
mengamalkan sifat-sifat Allah dan nilai-nilai keimanan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
c) Akhlak dan Budi Pekerti, yang menekankan pada pengamalan sikap 
terpuji dan menghindari akhlak tercela. 
d) Fiqih, yang menekankan pada kemampuan untuk memahami, 
meneladani dan mengamalkan ibadah yang baik dan benar. 
e) Tarekh/sejarah Islam, yang menekankan pada kemampuan 
mengambil pelajaran (ibrah) dari peristiwa-peristiwa bersejarah 
(islam), meneladani tokoh-tokoh muslim yang berprestasi, dan 
mengaitkannya dengan fenomena-fenomena sosial, untuk 





3. Kerangka Berpikir 
Setiap siswa selalu ingin mendapatkan prestasi belajar yang baik. 
Untuk mencapai prestasi belajar yang baik, dibutuhkan kemauan serta 
keteraturan dalam melaksanakan belajar baik di rumah atau di sekolah. 
Karena pada dasarnya, kemauan dan keteraturan dalam cara belajar ini 
merupakan faktor yang sangat mendukung terhadap pencapaian prestasi 




cara belajar yang efektif dan efisien menurut Slameto berupa 
pembuatan jadwal dan pelaksanaannya, membaca dan membuat catatan, 
mengulangi bahan pelajaran, konsentrasi dan mengerjakan tugas.
34
  
Sebagaimana telah dijelaskan di konsep teoretis cara belajar pada halaman 12. 
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X = Cara Belajar Siswa 
Y = Prestasi Belajar PAI 
= Pengaruh 
B. Penelitian yang Relevan 
1. Nelianur pada tahun 2011 dengan judul: Survey tentang Perhatian Orang Tua 
Terhadap Cara Belajar Siswa di Rumah (Studi Deskriptif Terhadap siswa 
kelas XI IPA SMA Negeri Pangkalan Kerinci). Metode penelitian 
menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian orang tua 
terhadap cara belajar siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Pangkalan Kerinci 
yang berada dalam kategori tinggi sebesar 15.7%, kategori sedang 72,9% dan 
Cara Belajar (X) 
a. Pembuatan jadwal belajar dan 
pelaksanaannya 
b. Membaca buku pelajaran 
c. Membuat catatan 
d. Mengulangi materi pelajaran 
e. Berkonsentrasi pada saat belajar 









Adapun persamaan penelitian ini adalah sama-sama 
meneliti tentang cara belajar, sedangkan letak perbedaan penelitian ini adalah 
saudari Nelianur meneliti tentang perhatian orang tua terhadap cara belajar 
siswa, sedangkan penulis meneliti tentang cara belajar siswa dalam mencapai 
prestasi belajar. 
2. Yesi Afriani pada tahun 2015 dengan judul: Cara Belajar Efektif Siswa Pada 
Mata Pelajaran IPS Terpadu di SMPN 3 Pangean. Metode penelitian 
menggunakan metode deskriptif kualitatif. Hasil penelitian cara belajar efektif 
siswa secara keseluruhan dikategorikan cukup baik dengan persentase sebesar 
59,84% yang berada pada rentang 41% - 60%.
36
 Adapun persamaan 
penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang cara belajar, sedangkan 
perbedaan penelitian ini terletak pada aspek materi pembelajaran, kelas, serta 
tempat penelitian. 
C. Konsep Operasional 
Konsep operasional merupakan alat yang digunakan untuk memberikan 
batasan terhadap konsep teoritis, selain itu juga untuk ukuran secara spesifik dan 
teratur agar mudah dipahami untuk menghindari kesalahpahaman terhadap 
penulisan ini. Kajian ini terdiri atas dua variabel, variabel yang pertama adalah 
cara belajar siswa (Disimbolkan dengan X). variable kedua adalah pretasi belajar 
Pendidikan Agama Islam (Disimbolkan dengan Y). 
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Adapun konsep operasional cara belajar siswa (variabel X) berdasarkan 
indikator adalah : 
1. Siswa membuat perencanaan pelaksanan dalam kegiatan belajar. 
2. Siswa  membaca materi pelajaran yang akan dipelajari. 
3. Siswa merumuskan pertanyaan-pertanyaan dari bahan pelajaran 
4. Siswa merangkumkan materi dari mata pelajaran yang dipelajari. 
5. Siswa konsenterasi kepada pembahasan ketika proses belajar berlangsung. 
6. Siswa memperhatikan penjelasan dari guru dengan dua indera yang harus 
dipusatkan yaitu mata dan telinga. 
7. Siswa mengulangi pelajaran yang sudah dipelajari di rumah. 
Indikator prestasi belajar (variabel Y) yaitu prestasi belajar siswa yang 







Indikator Prestasi Belajar Siswa 
 
Angka Huruf Predikat 
80-100 A Baik Sekali 
70-79 B Baik 
60-69 C Cukup 
50-59 D Kurang 
0-49 E Gagal 
 
D. Asumsi dasar Dan Hipotesis 
1. Asumsi 
a. Tidak seluruh siswa Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 3 Pekanbaru 
memiliki cara belajar yang baik 
b. Prestasi siswa Sekolah Menengah Kejuruan  Negeri 3 Pekanbaru berbeda-
beda 
2. Hipotesis  
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian yang masih perlu diuji keberadaannya, hipotesis dalam penelitian 
ini adalah :  
Ha  :  Terdapat Pengaruh yang signifikan antara cara belajar siswa dengan 
prestasi belajar Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah 
Kejuruan Negeri 3 Pekanbaru. 
Ho  :  Tidak terdapat Pengaruh yang signifikan antara cara belajar siswa 
dengan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam di Sekolah 






A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilasanakan di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 3 
Pekanbaru yang beralamatkan di jalan DR. Sutomo No. 110 Pekanbaru pada bulan 
juni-september tahun 2019. 
Alasan dilakukannya peneletian yang berjudul cara belajar siswa dalam 
mencapai prestasi belajar Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah 
Kejuruan Negeri 3 Pekanbaru dikarenakan permasalahan tentang cara belajar 
dalam mencapai prestasi belajar Pendidikan Agama Islam ditemukan di sekolah 
Menengah Kejuruan Negeri 3 Pekanbaru. 
 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian ini ialah siswa kelas xii di Sekolah Menengah Kejuruan 
Negeri 3 Pekanbaru sedangkan yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah 
cara belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah 
Menengah Kejuruan Negeri 3 Pekanbaru. 
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas xii yang beragama 
Islam di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 3 Pekanbaru yang berjumlah 





Dikarenakan objek dari penelitian ini ialah cara belajar siswa, maka 
peneliti lebih cenderung untuk meneliti cara belajar siswa kelas XII dari pada 
siswa kelas X dan XI. Yang mana kelas X merupakan siswa awal yang pada 
umumnya masih fokus  menyesuaikan diri dalam proses pembelajaran di 
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 3 Pekanbaru. Sedangkan tidak 
dijadikannya siswa kelas XI sebagai subjek penelitian ini dikarenakan siswa 
kelas XI akan lebih fokus pada kegiatan kerja lapangan di luar sekolah sesuai 
bidang jurusaan yang telah ditetapkan kurikuum sekolah. Sehingga peneliti 
mengambil inisiatif untuk lebih memilih siswa kelas XII sebagai subjek yang 
diteliti. 
2. Sampel 
Melihat jumlah populasinya yang cukup besar maka penelitian ini 
menggunakan sampel sebesar 20 % yaitu sebanyak 75 siswa, yang diambil 
dengan menggunakan teknik Simple Random Sampling. Sehingga  diperoleh  
6 siswa dari 8 lokal, 5 siswa dari 4 lokal dan 7 siswa dari 1 lokal yang masing-
masing siswa mewakili tiap lokalnya. Jadi secara keseluruhan sampel dalam 
penelitian ini berjumlah 75 siswa kelas XII. 
TABEL 3.1 
Jumlah Sampel Penelitian 
No Kelas 
Siswa 
Sampel LK PR 
1 Kelas XII Multimedia (MM) 1 16 9 5 
2 Kelas XII Multimedia (MM)2 18 10 6 
3 Kelas XII Pariwisata (UPW) 6 14 5 





5 Kelas XII Tata Boga (TB) 2 5 26 6 
6 Kelas XII Tata Boga (TB) 3 6 26 6 
7 Kelas XII Tata Boga (TB) 4 5 25 6 
8 Kelas XII Tata Busana (TS) 1  0 31 6 
9 Kelas XIITata Busana (TS) 2 0 31 6 
10 Kelas XIITata Busana (TS) 3 1 30 6 
11 Kelas XII Spa Beauty (SB) 0 26 5 
12 Kelas XII Perhotelan (APH)1 7 17 5 
13 Kelas XII Perhotelan (APH)2 10 25 7 
Total jumlah siswa                                                                     375 75 
   Sumber: File Dokumen Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 3 Pekanbaru 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan baik untuk menggali 
data-data pokok dan data penunjang. Maka penelitian ini menggunakan teknik 
pengumpulan data yang tersebut dibawah ini. 
1. Angket  
Daftar pertanyaan yang tertulis diberikan kepada responden yang 
berisikan alternative jawaban untuk mengetahui cara belajar siswa dalam 
mencapai prestasi belajar Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah 
Kejuruan Negeri 3 Pekanbaru. Semua pertnyaaan dalam angket disajikan 
disesuaikan dengan pertanyaan dalam bentuk tertutup dengan kriteria 
alternative jawaban dan diberi bobot. 
a. Selalu                   (SL)                      
b. Sering                   (SR)                     
c. Kadang-kadang    (KD)     





Setiap alternatif jawaban diberi bobot sebagai berikut.
37
 
TABEL 3.2  
Skor Alternatif Jawaban Angket 




Sangat Jarang 1 
    Sumber: Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif. 
2. Dokumentasi  
Teknik ini penulis gunakan untuk mendapatkan data tentang prestasi 
belajar Pendidikan Agama Islam Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 3 
Pekanbaru. 
 
E. Teknik Analisis Data 
Untuk mengetahui Ada tidaknya pengaruh cara belajar siswa terhadap 
Prestasi belajar Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 
3 Pekanbaru, maka penulis menggunakan Teknik korelasi  product moment, 
Karena berdasarkan pengumpulan data yang peneliti gunakan yaitu bentuk angket 
untuk mengukur variabel X, dan nilai Mid Semester siswa untuk mengukur 
variabel Y, maka datanya berbentuk interval, sehingga penulis menggunakan 
rumus sebagai berikut:  
Kategori selalu / sangat baik            4 
Kategori sering/ baik                      3 
Kategori kadang-kadang/cukup baik 2 
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Kategori sangat jarang/tidak baik     1  
Pengkategorian ini selanjutnya diolah untuk melihat besarnya persentase 




     % 
Keterangan : 
P = Angka persentase 
F = Frekuensi responden 
N = Total Jumlah.
38
 
Hasil pengolahan data ini selanjutnya ditafsirkan ke dalam klasifikasi 
menurut riduan sebagai berikut : 
0% - 20% adalah kategori sangat tidak baik. 
21% - 40% adalah kategori tidak baik. 
41% - 60% adalah kategori cukup baik. 
61% - 80% adalah kategori baik. 
81% – 100% adalah kategori sangat baik.
39
 
Dalam mencari signifikan antara pengaruh cara belajar siswa terhadap 
prestasi belajar Pendidikan Agama Islam digunakan dengan rumus  r Product 
Moment sebagai berikut : 
 
    
 ∑    ∑   ∑  
√  ∑    ∑  
 
   ∑    ∑    
 
Keterangan:  
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    : Angka index korelasi “r” product moment 
              : Sampel (Number of class) 
∑   : Jumlah hasil perkalian antara skor X dan Y 
∑  : Jumlah seluruh skor X 
∑  : Jumlah seluruh skor Y 
Selanjutnya untuk menginterpretasikan besarnya koefisien korelasi dengan 
menggunakan tabel nilai „‟r‟‟ Product Moment.
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DF = N-nr 
Dimana : 
N = Number of acses 
Nr = banyaknya tabel yang dikorelasikan 
Membandingkan ro (observasi) dari hasil perhitungan rt (tabel) dengan 
ketentuan 
1. Jika ro > rt maka Ha diterima dan Ho ditolak 
2. Jika ro < rt maka Ho diterima dan Ha ditolak 





       
KD = Koefisiensi Determinasi/Koefisien Penentu 
R
2
  = R Square 
Untuk menganalisis data, penulis menggunakan bantuan perangkat 
komputer melalui program SPSS Versi 23.0 (Statistical Program Society 
Science). 
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 Hartono, Analisis Item Instrumen, Zanafa Publising Bekerja Sama Dengan Nusa Media 
Bandung, Pekanbaru, 2010, hlm. 88. 
41






A. Kesimpulan  
Berdasarkan penyajian dan analisa data tentang pengaruh cara belajar 
siswa terhadap prestasi belajar Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah 
Kejuruan Negeri 3 Pekanbaru, maka dapat disimpulkan hasil penelitian bahwa: 
Ada pengaruh yang signifikan antara cara belajar siswa terhadap prestasi 
belajar Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 3 
Pekanbaru. Berdasarkan analisa diperoleh uji koefisien korelasi dengan nilai rhitung 
sebesar 0.407 lebih besar dari rtebel pada taraf signifikan 5% = 0.227 atau (0.407 > 
0.227). 
Hasil perhitungan koefisien determinasi diperoleh nilai R Square adalah 
0.166. hal ini menunjukkan bahwa sumbangan pengaruh cara belajar siswa 
terhadap prestasi belajar Pendidikan Agama Islam sebesar 16.6%, sedangkan 
sisanya sebesar 83.4% dipengaruhi oleh faktor lain. Hal ini mengandung arti 
bahwa semakin baik cara belajar siswa semakin baik pula prestasi belajar 








Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, peneliti dapat memberikan 
rekomendasi sebagai berikut: 
1. Bagi guru agar lebih memperhatikan cara belajar siswa untuk meningkatkan 
prestasi-prestasi belajar di Sekolah Menegah Kejuruan Negeri 3 Pekanbaru. 
2. Bagi peserta didik agar lebih belajar dengan giat dan teratur untuk 
mendapatkan hasil belajar yang baik. 
3. Bagi peneliti selanjutnya hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan acuan 
khususnya untuk penelitian yang berkaitan dengan cara bbelajar siswa 
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